
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

a. Proses pengolahan tepung kelapa di PT Tri Jaya Tangguh ini sebagaian

masih menggunakan teknologi yang sederhana misalnya,  pemisahan

kelapa yang sudah pecah dan masih utuh yang dilakukan oleh karyawan

serta pemasakan tepung kelapa menggunakan bahan bakar batok kelapa

yang telah dipisahkan dari dagingnya

b. Nilai tambah ekonomi pengolahan tepung kelapa yang dihasilkan oleh PT

Tri Jaya Tangguh sebesar Rp. 28.786,28 Kg dengan rasio nilai tambah

sebesar 0,83 %.

c. Strategi pemasaranyang ada pada PT Tri Jaya Tangguh adalah strategi

agresif yaitu melakukan pemasaran ke luar negeriyaitu negara Jerman dan

Singapura serta menambah rekan bisnis dengan negara yang

bersangkutan. Pada PT Tri Jaya Tangguh ini bahkan tepung kelapa yang

masih dalam keaadaan bahan baku para pembeli sudah memesan terlebih

dulu dan perusahaan ini juga meningkatkan kualitas produk dan

mempertahankan cita rasa tepung kelapa dengan bahan baku lokal yang

ada di Provinsi Gorontalo

B. Saran

a. Perusahaan melakukan Coorporate sosial Responsibility berupa

pendampingan petani kelapa dalam hal peremajaan kelapa.

b. Perusahaan harus memberikan pelatihan ketrampilan kepada karyawan

sesuai dengan bidang yang dikerjakan dibagian proses produksi

pengolahan tepung kelapadi PT Tri Jaya Tangguh.

c. Perusahaan melakukan regenerasi sumber daya tenaga kerja pada proses

pengolahan tepung kelapa dengan tujuan untuk mengantisipasi

kekurangan karyawan pada bagian proses produksi.
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